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The aim of this research is to find out the effect of Curriculum Implementation
Independence and Learning Environment on Students' Learning Motivation at Bina
Latih Karya Vocational School in the city of Bandar Lampung. The sample for this
research consisted of 50 students, using techniques random sampling. This type of
research is research After the fact with the data collection technique used, namely a
questionnaire. The data analysis technique used in this research is multiple linear
regression with hypothesis testing such as t-test, F-test and coefficient of
determination. Based on the data analysis carried out, the results obtained are that the
implementation of the Independent Curriculum has a positive and significant influence
on students' learning motivation at Bina Latih Karya Vocational School. This is proven
by the positive and significant influence between the implementation of the
independent curriculum and the learning environment on students' learning
motivation at Binda Latih Karya Vocational School and this influence is 55% and 45%
is influenced by other factors.
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Tujuan penelitian ini addalaha mengetahui pengaruh Penerapan Kurikulum
Merdeka dan Lingkungan Belajar Terhadap Motivasi Belajar peserta didik di SMK Bina
Latih Karya yang ada di kota Bandar Lampung. Sampel penelitian ini berjumlah 50
peserta didik, dengan menggunakan teknik random sampling. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian Ex post facto, teknik pengumpulan yang dipakai data adalah
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linier berganda dengan uji hipotesis seperti Uji Uji-tTest, Uji Uji-F dan Koefisien
Determinasi. Berdasarkan analisis data yang dilakukan hasil yang didapat adalah
Penerapan Kurikulum Merdeka memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Motivasi belajar peserta didik di SMK Bina Latih Karya. Hal ini dibuktikan
dengan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan kurikulum merdeka
dan lingkungan belajar terhadap motivasi belajar peserta didik di SMK Binda Latih
Karyadan pengaruh tersebut sebesar 55% dan 45% dipengaruhi faktor lainnya.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan bisa menceritakan jatuh bangun
suatu bangsa, dan setiap negara harus memper-
hatikan pendidikan. Tentu saja, Indonesia tidak
ingin menjadi negara terbelakang karena
pendidikannya kurang informasi tentang
berbagai kemajuan di bidang lain. Kepemimpinan
di tingkat pusat dan daerah, atau tingkat
pemerintahan, pada dasarnya memengaruhi
masalah pendidikan (Budiarti et al. 2023). Proses
penerapan kurikulum baru terhambat karena
kurikulum baru membutuhkan waktu yang lama
untuk disesuaikan oleh guru dan siswa. Selain itu,
pelaksana kurikulum harus menyesuaikan diri
dengan kesiapan siswa untuk menerima
kurikulum baru. Namun, proses pembekalan dan
persiapan Kkurikulum sangat membutuhkan
banyak waktu, tenaga, dan juga pemikiran.
(Patandung and Panggua 2022) Karena

pengembangan kemampuan guru bagai tenaga
kependidikan, kepala sekolah memiliki tanggung
jawab dan amanah untuk mengelola pendidikan,
termasuk mengelola guru dan stafnya untuk
terus meningkatkan kinerja.(Fitri, Aprillyani, and
Yantoro 2023)

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan
pembelajaran intrakurikuler yang bervariasi
ragam, dan pendidik dapat memaksimalkan
konten untuk memberi siswa cukup waktu untuk
memahami konsep dan menguatkan kemampuan
mereka. Pendidik dapat menggunakan berbagai
metode pengajaran, sehingga kegiatan pembela-
jaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan
belajar dan minat siswa (Suherman 2023). Dalam
konteks  penerapan  Kurikulum  Merdeka,
lingkungan belajar menjadi salah satu faktor
penentu keberhasilan implementasi kebijakan
tersebut. Lingkungan belajar sering disebut para
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ahli yaitu lingkungan pendidikan.(Damanik et al.
2023) Lingkungan pendidikan mencakup semua
sesuatu yang ada di sekitar orang, baik itu benda
mati, makhluk hidup, atau kejadian, terutama
situasi sosial yang berdampak pada individu
manusia.(Hidayat and Abdillah 2019)

SMK Bina Latih Karya merupakan sekolah
yang menerapkan kurikulum merdeka, SMK Bina
Latih Karya sebagai lembaga pendidikan yang
mempersiapkan tenaga kerja terampil, juga
menerapkan Kurikulum Merdeka. Pendidik
memiliki kebebasan untuk merancang berbagai
macam perangkat ajar sehinga kegiatan pembela-
jaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan
belajar-mengajar dan keinginan peserta didik
(Suherman 2023). Berdasarkan wawancara
kepada waka kurikulum SMK Bina Latih Karya
penerapan kurikulum merdeka sudah cukup
baik, hanya saja perlu sosialisasi lebih mendalam
pada tenag pendidik dan masyrakat sekolah.
Dalam konteks sekolah kejuruan penerapan
kurikulum ini diharapkan mampu meningkatkan
motivasi  belajar siswa yang cenderung
memerlukan metode pembelajaran berbasis
praktik dan pengalaman langsung.

Motivasi belajar dinilai sangat penting karena
berkaitan erat dengan keberhasilan akademik
dan keterampilan praktis yang menjadi fokus
pendidikan di SMK. Motivasi belajar sangat
penting karena berkaitan erat dengan
keberhasilan akademik dan keterampilan praktis
yang menjadi fokus pendidikan di SMK. Menurut
Maslow motivasi belajar adalah kebutuhan untuk
mengembangkan kemampuan diri secara optimal
untuk menjadi lebih baik dan kreatif (Octavia
2020). Berdasarkan pengamatan awal, di SMK
Bina Latih Karya, terdapat perbedaan motivasi
belajar di antara siswa yang belajar dalam
lingkungan fisik dan sosial yang berbeda,
meskipun mereka mengikuti Kurikulum Merdeka
yang sama. Lingkungan belajar yang positif,
seperti adanya dukungan dari guru, teman yang
mendukung, dan fasilitas yang memadai dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Sebaliknya, lingkungan belajar yang ada di
SMK masih menjadi perhatian untuk para guru
disekolah, banyak lingkungan dikelas yang tidak
kondusif, peserta didik yang berisik ketika
peroses belajar mengajar dikelas, dan masih
didapati perilaku bolos sekolah. Lingkungan
belajar yang kurang mendukung bisa menjadi
penghambat bagi siswa untuk mencapai motivasi
belajar yang optimal. Penelitian tentang
pengaruh  implementasi atau  penerapan
Kurikulum Merdeka dan lingkungan belajar
pernah dilakukan pada peserta didik SMK Negeri

7 Medan, namun penelitian tersebut terbatas
pada aspek hasil belajar, perbedaan dari
penelitian sebelumnya adalah penelitian ini
membahas pada aspek motivasi belajar, berang-
kat dari latar belakang tersebut penelitian lebih
lanjut untuk mengidentifikasi apakah ada
pengaruh impelentasi kurikulum merdeka dan
lingkungan belajar terhadap motivasi belajar
lebih mendalam.

Oleh karena itu, dapat dirumuskan bahwa
tujuan dari penelitiaan ini adalah untuk
mengemukakan dampak dari penerapan
Kurikulum Merdeka dan Lingkungan Belajar
terhadap Motivasi Belajar Peserta didik di SMK
Bina Latih Karya.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan peneliti
pada penelitian ini adalah kuantitatif. Yang
dimana jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian ex post facto sering disebut dengan
after the fact. Artinya, penelitian yang dilakukan
setelah suatu kejadian itu terjadi. Bisa juga
disebut sebagai penelitian restropektif karena
jenis penelitian ini adalah penelitian yang
menelaah kembali suatu peristiwa atau kejadian
dan kemudian merunut kembali untuk menge
tahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan
peristiwa tersebut terjadi. (Rukminingsih, Adnan,
and Latief 2020)

Gambar 1. Desain analisis jalur

Tempat penelitian dilakukan di SMK Bina
Latih Karya yang ada di kota Bandar lampung
dengan populasi dalam penelitan ini keseluruhan
peserta didik kelas XI SMK Bina Latih Karya
tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah 242
peserta didik. Kemudian penentuan besarnya
sampel Dalam pengambilan sampel, Suharsimi
Arikunto menyatakan bahwa penelitian ini
merupakan penelitian populasi jika subjeknya
kurang dari 100, dan jika jumlah subjeknya
besar, dapat diambil 10%, 15%, 20%, atau 25%
atau lebih.(Arikunto 2019) Teknik atau jenis
yang digunakan dalam penelitian adalah teknik
random sampling.

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

808



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 8, Nomor 1, Januari 2025 (807-812)

Tabel 1. Populasi objek penelitian

No Kelas Jumlah

1 XITJKT 1 27

2 XI TJK] 2 27

3 XI DKV 23

4 XI TJTL 30

5 XI TBSM 1 34

6 XI TBSM 2 33

7 XI TKRO 1 35

8 XI TKRO 2 33
Jumlah 242

Kemudian Sampel pada penelitian ini

mengambil 20% dari jumlah populasi yang ada,
berarti 242 X 20% = 48,4 peserta didik lalu
peneliti bulatkan menjadi jumlah sampel adalah
50 peserta didik. Variabel dalam penelitian ini
berjumlah 3 variabel. Yaitu variable X1 adalah
penerapan kurikulum merdeka, X2 adalah
lingkungan belajar dan variable Y adalah
motivasi belajar. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan instrumen angket
kuesinoner yang dimana skala pengukuran
adalah skala likert dari masing-masing variabel
dengan berjumlah 30 pernyataan kuesioner dari
3 varibabel penelitian.

Teknik analisis data yaitu dengan melakukan
uji validitas dan reabilitas terhadap instrumen
terlebih dahulu, kemudian peneliti melakukan
uji prasyarat analisis data dengan uji Norma-
litas, uji Linearitas dan uji Multikolineatitas.
Kemudian untuk uji hipotesis menggunakan uji
Koefisiensi Determinasi (R2), uji F dan uji t-
Test.(Wahjusaputri and Purwanto 2022)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Penyajian Data Lapangan

Tabel 2. Statistik data lapangan

Statistics

Kurikulum Lingkungan Motivasi

Merdeka Belajar Belajar
N Valid 30 50 50

Missing 0 0 0

Mean 36.30 41,52 45.40
Median 36.00 42.00 45.50
Mode 36* 40* 43
Std. Deviation 2.597 4.559 4.857
Range 10 23 22
Minimum 3z 27 33
Maximum 42 30 39

3. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Hasil pengolahan data pada variabel
penerapan kurikulum merdeka (X1) di
peroleh skor sebagai berikut:

a) Skor Tertinggi 142
b) Skor Terendah 132
c) Mean 136,30

d) Median :30
e) Modus :36
f) Std. Deviation : 2,597

Hasil pengolahan data pada variabel
lingkungan belajar (X2) di peroleh skor
sebagai berikut:

a) Skor Tertinggi :50
b) Skor Terendah 127
c) Mean 141,52
d) Median 142
e) Modus 140

f) Std. Deviation 14,559
Hasil pengolahan data pada variabel
Motivasi belajar (Y) di peroleh skor sebagai

berikut:

a) Skor Tertinggi :55

b) Skor Terendah :33

c) Mean 145,40
d) Median 145,50
e) Modus 143

f) Std. Deviation 14,857

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Tabel 3. Uji validitas instrumen X1
Instrumen angket kurikulum merdeka

No rhitung rtabel Ket.
1 0417 0,361 Valid
2 0,433 0,361 Valid
3 0,685 0,361 Valid
4 0,097 0,361 Tidak vValid
5 0,600 0,361 Valid
[:] 0425 0,361 Valid
7 0,666 0,361 Valid
8 0,570 0,361 Valid
9 0,677 0,361 Valid
10 0,658 0,361 Valid

Berdasarkan table uji validitas variabel
X1 (Penerapan Kurikulum Merdeka) hanya
pernyataan nomor 4 yang tidak valid
diantara 10 pernyataan yang tersedia,
maka pernyataan nomor 4 gugur dan tidak
dapat  dipakai sebagai  instrument
penelitian.

Tabel 4. Uji validitas instrumen X2
Instrumen angket lingkungan belajar

No rhitung rtabel Ket.
1 0,760 0,361 Valid
2 0,566 0,361 Valid
3 0,723 0,361 Valid
4 0,440 0.361 Valid
5 0514 0.361 Valid
[ 0427 0,361 Valid
7 0,682 0,361 Valid
g 0,626 0361 Valid
9 0,488 0361 Valid
10 0570 0,361 Valid
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Berdasarkan keterangan diatas variabel 3. Uji Prasyarat Analisis Data
X2 (lingkungan belajar), semua pernyataan
dinyatakan valid, maka semua pernyataan Tabel 7. Uji Normalitas data
dapat dipakai sebagai instrument Onie Sample Kalmogorav Smitnov Test
penelitian. s oy
N 50
as = 3 . Normal Mea 0000000
Tabel 5. Uji validitas instrument Y it e T LT
Most Extreme Absolute 065
Instrumen angket motivasi belajar Differances Positive 052
No rhitung rtabel Ket. S Nogatife .065
1 0.553 0.361 Valid e o
2 0,126 0,361  Tidak Valid
3 0,665 0,361 valid Monts Cas TS s 876
s Sig (2-tabled)* 39% Confidence Lower Bound 657
4 0,645 0.361 ‘ral]d Inteval >E‘_l_le: Bound 584
E] 0,636 0,351 Valid A, Test distribution is Normal
3 0,622 0.361 Valid
7 0,719 0,361 Valid :
5 0.602 0.361 Valid . Berda.sarlfar_l _ k.e.teran.gan dlaté-lS
g 0,700 0,361 valid diketahui nilai signifikansi 0,200 lebih
10 0,473 0,361 Valid besar> 0,05. Maka peniliti menyimpulkan
11 0.654 0.361 Valid bahwa data berdistribusi normal.
12 0431 0,361 Valid
Tabel 8. Uji Linearitas
Berdasarkan keterangan diatas variabel e
X1 (Penerapan Kurikulum Merdeka) hanya ' 3’;,’:;‘., & !:'_: ¢
Ao wlagar Betwesn  Combined) 09353 9 565V 1,501 003

pernyataan nomor 2 yang tidak wvalid
diantara 12 pernyataan yang tersedia,
maka nomor 2 gugur dan tidak dapat
dipakai sebagai instrument penelitian.

)5.313 254873 __0DR

Tabel 6. Uji reliabilitas instrumen

Berdasarkan keterangan diatas
Variabel  Croncbach Standar Ket. diketahui nilai Sig. Deviation from linearity
Alpa Reliabilitas _ sebesar 0,602 lebih besar> 0,05. Maka
X1 0,746 0,70 Reliabel di hub i
2 0.796 0.70 Reliabel ter].a i hubungan yang linear antara
Y 0,826 0,70 Reliabel variabel X dan Y.

Berdasarkan table diatas, dapat Tabel 9. Uji Multikolinearitas

diketahui bahwa variabel X1 (Penerapan Coefficients®

Kurikulum Merdeka) memiliki Cronbach Collinearity Statistics
Alpha 0,746, Variabel X2 (Lingkungan =l : Lol il
Belajar) memiliki Cronbach Alpha 0,726 ! mﬁ:}gm o7% 1483

dan Y (Motivasi belajar memiliki Cronbach Lingkungan 674 1483

Alpha 0,826. Dari hasil ini, dapat Eelajar

disimpulkan bahwa semua variabel dalam a. Dependent Variable : Motivasi Belajar
penelitian ini memiliki nilai yang lebih

besar dari 0,70. Oleh karena itu, angket Berdasarkan keterangan diatas
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel diketahui  nilai ~ Tolerance  variabel
(dapat dipercaya). Dengan demikian, kurikulum merdeka (X1) sebesar 0,674
angket dalam penelitian ini layak dijadikan dan variabel lingkungan belajar (X2)
instrument penelitian. sebesar 0,674 lebih besar> 0,100.

Kemudian nilai VIF variabel kurikulum
merdeka (X1) sebesar 1,483 dan variabel
lingkungan belajar (X2) sebesar 1,483 lebih
kecil< 10,00. Maka dapat disimpulkan data
tidak terjadi multikolinearitas.
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4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 10. Uji Koefisiensi Determinasi (R2)

Model Summary
Model R Adjusted  Std. Error of
R Square R Square the Estimate
1 737" 573 335 3.242

a. Predictors. (Constant), Lingkungan Belajar,
Kurikulum Merdeka

Berdasarkan uji Koefisiensi Determinasi
diketahui nilai Adjusted R Square adalah
0,55. Maka disimpulkan bahwa kontribusi
pengaruh variabel X terhadap varibel Y
secara simultan (bersama-sama) sebesar
55%.

Tabel 11. Uji F

ANOVA=2
Model Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
1 Regression 509393 2 56.599 3.501 003
Residual 405. 47 405.313 25.073 .000
313
Total 104.080 49 13.010 805 602

a. Dependet Variable: Motivasi Belajar
b. Predictors: (Constant), lingkungan belajar, Kurikulum
Merdeka

Berdasarkan uji F diketahui nilai Sig.
sebesar 0,000 lebih kecil< 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel X
berpengaruh signifikan secara simultan
atau bersama-sama terhadap variabel Y.

Tabel 12. Uji t-Test

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 2.056 6.521 315 754
Kurikulum A5 217 264 2277 027
Merdeka
Lingkungan .611 24 574 4942 000
Belajar
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
Berdasarkan keterangan diatas

diketahui bahwa nilai Sig. variabel X1
sebesar 0,027 lebih kecil< 0,05. Maka
penulis menuyimpulkan variabel X1
berpengaruh signifikan terhadap variabel
Y. Kemudian nilai Sig. variabel X2 sebesar
0,00 lebih kecil< 0,05. Maka penulis
menyimpulkan variabel X2 berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y.
Kemudian untuk persamaan regresi
diperoleh sebagai berikut:
Y=2,056+ 0,495X1 + 0,611X2
Hasil  persamaan regresi linear
beirganda memungkinkan interprestasi
masing-masing sebagai berikut:
a) Nilai konstanta yang diperoleh sebesar
2,056 maka peneliti menyimpulkan jika

variabel X bernilai 0 atau (konstan)
maka variabel Y bernilai 2,056.

b) Nilai koefisiensi regresi Variabel X1
bernilai positif (+) sebesar 0,495 maka
peneliti menyimpulkan bahwa jika
variabel X1 meningkat maka variabel Y
juga akan meningkat, begitu pula
sebaliknya.

c) Nilai koefisiensi regresi Variabel X2
bernilai positif (+) sebesar 0,611 maka
peneliti menyimpulkan bahwa jika
variabel X2 meningkat maka variabel Y
juga akan meningkat, begitu pula
sebaliknya.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data statistik dengan bantuan software SPSS
27 dari ke 32 instrumen kuesinoer, terdapat 2
kuesioner yang tidak valid maka instrument
tersebut gugur, maka kuesioner yang
digunakan untul penelitian berjumlah 30
kuesioner. Kemudian pada uji reliabilitas,
semua instrument ketiga variabel dinyatakan
reliabel karna nilai Cronbach alpha bernilai
lebih besar> 0,70. Setelah pengujian validitas
dan reliabilitas instrumen, selanjutnya adalah
uji prasyarat analisis data dengan uji
normalitas, linearitas dan multikolinearitas,
hasil uji menunjukan bahwa data
berdistribusi normal, linear dan tidak terjadi
multikolinearitas.

Selanjutnya melakukan uji analisis regresi
linear berganda, analisis yang dilakukan
adalah uji koefisiensi determinasi (R2), uji F
dan uji t. Hasil uji koefisiensi determinasi
menunjukan kontribusi pengaruh variabel X
terhadap varibel Y secara simultan (bersama-
sama) sebesar 55%, kemudian hasil uji F nilai
Sig. sebesar 0,000 lebih kecil< 0,05 variabel X
berpengaruh signifikan secara simultan
(bersama-sama)  terhadap  variabel Y
kemudian hasil uji t nilai Sig. variabel X1
sebesar 0,027 lebih kecil< 0,05, jadi, variabel
X1 berpengaruh signifikan terhadap variabel
Y dan nilai Sig. variabel X2 sebesar 0,00 lebih
kecil< 0,05, maka variabel X2 berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian
dan peimbahasan yang telah dijabarkan
diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara penerapan kurikulum merdeka dan
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lingkungan belajar terhadap motivasi belajar
dan pengaruh tersebut sebesar 55% dan 45%
dipengarubhi faktor lainnya.

B. Saran

Pendidik  diharapkan  dapat  terus
meningkatkan kompetensi dalam menyusun
strategi pembelajaran yang adaptif dan
inovatif, sejalan dengan prinsip Kurikulum
Merdeka. Selain itu, pengembangan ling-
kungan belajar yang kondusif juga menjadi
prioritas utama. Pihak sekolah perlu mem-
perhatikan penyediaan fasilitas pembelajaran
yang mendukung, menciptakan suasana
belajar yang positif, dan membangun
hubungan interpersonal yang baik antara
pendidik dan peserta didik. Hal ini penting
untuk memastikan motivasi belajar peserta
didik tetap terjaga dan terus meningkat.
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